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ABSTRAK

Nama : Kusuma Dwi Fitriyanti
NPM : 2015310017

Judul : Aspek-Aspek Keberhasilan E-Parking di Kota Bandung

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa saja aspek-aspek yang
memengaruhi  keberhasilan e-parking di kota bandung. Penelitian ini
menggunakan teori keberhasilan e-government yang berfokus pada 4 aspek
keberhasilan, yaitu; (1) digital divide (2) sumber daya manusia (3) aturan dan (4)
infrastruktur.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu
data dikumpulkan sebagai sumber untuk membangun fokus teori penelitian yang
didukung dengan teori yang ada untuk menjawab permasalahan. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data melalui (1) wawancara kepada 1 orang
petugas upt parkir dinas perhubungan, & 4 narasumber yaitu juru parkir dan 100
masyarakat pengguna parkir tepi Jalan Ahmad Yani, Jalan Teuku Umar, Jalan
Hasanudin, Jalan Japati, dan Jalan Braga. (2) observasi di Jalan Kebon Jati dan
Jalan Braga (3) studi dokumen. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk
memperoleh informasi secara mendalam mengenai objek yang diteliti. Untuk
menggambarkan secara lebih menyeluruh, analisis dalam penelitian ini juga
dilengkapi dengan data-data kuantitatif deskriptif sederhana. Untuk meningkatkan
validasi data, dilakukan triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa e-parking tidak berhasil. Hal
tersebut dikarenakan e-parking memiliki 4 aspek penghambat keberhasilan e-
parking. Yaitu (1) digital divide memiliki gap yang besar antara masyarakat yang
mampu dengan yang tidak mampu menggunakan teknologi (2) sumber daya
manusia yang rendah dari aspek kualitas & kuantitas yang kemudian
memengaruhi capaian target pendapatan (3) implementasi e-parking tidak
didasarkan pada aturan dan (4) infrastruktur yang tidak terpelihara.

Kata Kunci : E-government, E-Parking.



ABSTRACT

Nama : Kusuma Dwi Fitriyanti
NPM : 2015310017

Judul : Aspects of E-Parking Success in the Bandung City

This research aims to analyze what are the aspects that influence the success
of e-parking in the city of Bandung. This research uses the theory of success of e-
government which focuses on 4 aspects of success, namely; (1) digital divide (2)
human resources (3) rules and (4) infrastructure.

The method used in this research is a qualitative method, the data is collected
as a source to build the focus of research theory that is supported by existing
theories to answer the problem. Researchers used data collection techniques
through (1) interviews with 1 person from UPT Parkir at the Dinas Perhubungan,
& 4 Parking attendants and 100 users of parking in the street Ahmad Yani, Teuku
Umar, Hasanudin, Japati, and Braga. (2) observations on the street Kebon Jati
and Braga (3) study of documents. Data analysis was performed descriptively to
obtain in-depth information about the object under study. The analysis in this
research is also equipped with simple descriptive quantitative data. To improve
data validation, used triangulation data.

The results of this research, indicate that e-parking was not successful. That
is because e-parking has 4 aspects that inhibit the success of e-parking (1) digital
divide has a large gap between people who are able to those who are unable to
use technology (2) human resources in low terms of quality & quantity which then
affects the achievement of revenue targets (3) e-parking implementation is not
based on rules and (4) infrastructure that is not maintained.

Keywords : E-government, E-Parking.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dibutuhkan oleh kepala daerah untuk
melakukan pembangunan daerah. PAD merupakan pendapatan yang diperoleh
daerah berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.® Kota Bandung memiliki potensi besar untuk meningkatkan PAD
melalui retribusi parkir yang diperolen dari berbagai objek pajak parkir,
mengingat bahwa Kota Bandung merupakan satu diantara kota yang menjadi
tujuan wisata terutama saat di akhir pekan. Objek Pajak Parkir adalah
penyelenggaraan tempat Parkir di luar badan jalan, baik yang disediakan berkaitan
dengan pokok usaha maupun yang disediakan sebagai suatu usaha, termasuk
penyediaan tempat penitipan kendaraan.?

Kebutuhan akan tempat parkir diluar badan jalan cenderung meningkat.
Sedangkan, kapasitas penyediaan tempat parkir tidak seimbang dengan jumlah
kendaraan yang akan menggunakan tempat parkir sehingga masyarakat kerap kali
parkir ditepi jalan umum. Tepi jalan umum merupakan fasilitas publik yang
seharusnya dapat dijadikan sebagai sumber retribusi parkir sebagaimana yang
terdapat dalam Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2010 Tentang Retribusi

Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum dan Retribusi Tempat Khusus Parkir Pasal 6

'Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat

?Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah Dan
Retribusi Daerah.



Golongan Retribusi Ayat 1, bahwa tepi jalan yang digunakan untuk parkir
merupakan bagian dari retribusi parkir di tepi jalan umum yang termasuk dalam
golongan retribusi jasa umum.® Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
yang menggunakan fasilitas tepi jalan umum untuk parkir seharusnya dimintai
pembayaran. Pembayaran adalah sejumlah uang yang diterima atau yang
seharusnya diterima oleh pemerintah daerah sebagai imbalan atau jasa penyediaan
pelayanan parkir di tepi jalan umum yang disediakan dan ditentukan oleh
pemerintah daerah.* Hal tersebut menjelaskan bahwa pembayaran atas
penggunaan fasilitas publik sebagai tempat parkir yang seharusnya dilakukan oleh
masyarakat sebagai imbalan terhadap penggunaan jasa penyediaan pelayanan
parkir tepi jalan umum. Pembayaran tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan PAD yang direalisasikan melalui retribusi parkir. Namun,
pembayaran yang dilakukan oleh masyarakat terhadap jasa pelayanan parkir tepi
jalan justru tidak terealisasikan, sehingga hilangnya potensi peningkatan PAD.

Peneliti melakukan analisis awal mengenai penyebab hilangnya potensi
peningkatan PAD melalui retribusi parkir. Dari analisis awal tersebut disimpulkan
bahwa terdapat 3 faktor penyebab tidak terealisasikan potensi retribusi parkir tepi
jalan, sebagai berikut :

(1) Regulasi.

Tidak detailnya regulasi yang menjelaskan mengenai mekanisme
pembayaran parkir oleh masyarakat ketika menggunakan tepi jalan umum

untuk parkir membuat potensi retribusi parkir menjadi tidak terealisasikan,

3Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2010 Tentang Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan
Umum dan Retribusi Tempat Khusus Parkir Pasal 6 Golongan Retribusi Ayat 1.
*Ibid, Pasal 1 Ketentuan Umum Ayat 26.



seperti yang terdapat pada Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 12 tahun
2001 tentang Tata Tertib Pengelolaan Perparkiran hanya ada satu pasal yang
membahas retribusi parkir tepi jalan umum yaitu terdapat pada bab 5 pasal 7
mengenai Ketentuan Retribusi, hanya menjelaskan mengenai masyarakat
yang menggunakan tepi jalan untuk parkir dipungut retribusi parkir yang
harus dibayar langsung maupun tidak langsung, besaran pembayaran parkir,
pemberian tanda bukti, bentuk tanda ditetapkan oleh Wali Kota, juru parkir
dilarang mengadakan tambahan pungutan tanda pungutan berbentuk karcis.

Pada Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 9 Tahun 2010 Tentang
Retribusi Pelayanan Parkir Tepi Jalan Umum Dan Retribusi Tempat Khusus
Parkir Pasal 1 ayat 17 mengatakan bahwa pelayanan parkir di tepi jalan
umum adalah penyediaan pelayanan parkir di tepi jalan umum yang
ditentukan oleh pemerintah daerah. Pada Bab IX Pemungutan Retribusi Pasal
12 mengenai tata cara pemungutan dan pembayaran, dijelaskan bahwa
pemungutan retribusi dilaksanakan oleh pejabat yang ditunjuk, hasil dari
penerimaan retribusi parkir disetorkan ke kas daerah.

Untuk memastikan bahwa apakah Peraturan Daerah Kota Bandung
Nomor 12 tahun 2001 dan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2010 tersebut
dilengkapi dengan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis, peneliti telah
melakukan dua hal yaitu (1) melakukan penelusuran dokumen-dokumen
secara elektronik dan (2) melakukan penelusuran dokumen dengan bertanya
langsung kepada UPT Parkir Dinas Perhubungan, namun tidak mendapatkan

respon. Dengan melalui dua upaya penelusuran dokumen tersebut, dokumen



petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis terhadap Peraturan Daerah Kota
Bandung Nomor 12 tahun 2001 dan Paraturan Daerah Nomor 9 tahun 2010
tersebut tetap tidak ditemukan.

Tidak ditemukannya petunjuk pelaksanaaan dan petunjuk teknis pada
Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 12 tahun 2001dan Peraturan Daerah
Nomor 9 tahun 2010 tersebut menunjukkan bahwa regulasi ini tidak

menjelaskan __secara _detail _mengenai mekanisme pengelolaan dan

pembayaran parkir. Hal tersebut berkontribusi pada ketidaktahuan masyarakat
tentang e-parking sehingga masyarakat juga tidak paham bagaimana
menggunakan tepi jalan untuk parkir tidak mengetahui bagaimana cara
membayar parkir melalui e-parking dan kepada siapa harus membayar parkir.
(2) Pengelolaan.

Faktor regulasi tersebut menjelaskan meskipun ada regulasi yang
mengatur mengenai retribusi parkir, dalam regulasi tersebut tidak secara
detail menjelaskan mekanisme pengelolaan pembayaran parkir tepi jalan.
Sehingga kendaraan yang parkir di tepi jalan justru dimanfaatkan oleh
petugas parkir tidak resmi atau biasa yang disebut petugas parkir liar.
Masyarakat terbiasa membayar parkir ke petugas parkir liar. Namun, uang
parkir yang dibayarkan kepada petugas parkir liar adalah pungutan yang tidak
masuk ke dalam kas daerah.

(3) Pengawasan.
Kurangnya pengawasan terhadap parkir di tepi jalan membuat

masyarakat menggunakan jalan sebagai tempat untuk parkir, baik tanpa



rambu-rambu hingga dengan rambu-rambu dilarang parkir. Pengawasan
terhadap pengguna kendaraan yang menggunakan tepi jalan yang memiliki
rambu-rambu dilarang digunakan untuk tempat parkir dapat berupa razia
parkir liar. Namun, razia parkir liar tidak rutin dilakukan, hal tersebut
dibuktikan dari masih ada kendaraan yang parkir dibawah rambu-rambu
dilarang parkir. Pelanggaran yang dilakukan oleh masyarakat tersebut
seharusnya dapat dimanfaatkan untuk merealisasikan potensi retribusi parkir
melalui denda yang dibayar oleh masyarakat yang melanggar rambu-rambu
dilarang parkir. Sedangkan, pengawasan yang dilakukan oleh Dinas
Perhubungan Kota Bandung dilakukan dalam bentuk pemberian stiker yang
ditempel di kendaraan yang melakukan pelanggaran parkir.”

Tindakan penempelan stiker ini tidak dapat merealisasikan potensi
retribusi parkir. Padahal, razia kendaraan yang parkir dibawah rambu-rambu
dilarang parkir seharusnya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan retribusi
parkir, yaitu dengan memberlakukan denda yang ditujukan kepada
masyarakat yang melanggar peraturan, sehingga denda tersebut akan masuk

ke retribusi parkir.

*Tiah SM. Hati-Hati Parkir Sembarangan, Dishub Kota Bandung Siapkan Ratusan Ribu
Stiker yang Sulit Dibuka. http://jabar. tribunnews. com/2017/02/01/hati-hati-parkir-
sembarangan-dishub-kota-bandung-siapkan-ratusan-ribu-stiker-yang-sulit-dibukaDiakses
Pada 19 Februari 2019 Pukul 20. 11 WIB.



http://jabar.tribunnews.com/2017/02/01/hati-hati-parkir-sembarangan-dishub-kota-bandung-siapkan-ratusan-ribu-stiker-yang-sulit-dibuka
http://jabar.tribunnews.com/2017/02/01/hati-hati-parkir-sembarangan-dishub-kota-bandung-siapkan-ratusan-ribu-stiker-yang-sulit-dibuka

Tabel 1. 1Parkir Dengan Rambu-Rambu Dilarang Parkir Dan Tanpa
Rambu-Rambu®

Tiga (3) faktor diatas menjadi penyebab tidak terealisasikannya retribusi
parkir, sehingga terjadi hilangnya potensi peningkatan PAD. Hilangnya potensi
PAD artinya belum mengoptimalkan pembangunan daerah yang mandiri. Hal
tersebut merupakan bagian dari permasalahan yang membutuhkan strategi yang
tepat dalam menanggulangi kebocoran retribusi parkir. Strategi untuk
memecahkan permasalahan mengenai tidak terealisasikannya retribusi parkir
dapat dilakukan pemecahan masalah melalui inovasi pemanfaatan teknologi
komunikasi dan informasi dalam proses pemerintahan (e-government).

Pemanfaatan e-government dalam penyelesaian masalah sejalan dengan
tuntutan perubahan kemajuan teknologi informasi yang demikian pesat serta
potensi pemanfaatannya secara luas, membuka peluang bagi pengaksesan,

pengelolaan, dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secara cepat

®Hasil Observasi Pada 21 Oktober 2018.



dan akurat.” Dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003
Tentang Kebijakan Dan Strategi Nasional Pengembangan E-government,
penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good governance) dan meningkatkan
pelayanan publik yang efektif dan efisien diperlukan adanya kebijakan dan
strategi untuk pengembangan e-government.

Tujuan  pengembangan  e-government  merupakan  upaya  untuk
mengembangkan penyelenggaraan ke pemerintahan yang berbasis elektronik
dalam rangka meningkatkan kualitas layanan publik yang merupakan wujud dari
smart city. Smart city merupakan sebuah konsep kota cerdas yang dapat
membantu masyarakat mengelola sumber daya yang ada dengan efisien dan
memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat atau lembaga dalam
melakukan kegiatannya ataupun mengantisipasi kejadian yang tak terduga
sebelumnya.® Sejalan dengan perkembangan konsep e-government, dalam
menyelesaikan masalah yang terkait hilangnya potensi peningkatan retribusi
parkir melalui parkir tepi jalan umum, pemerintah Kota Bandung mengeluarkan
kebijakan yang dapat merealisasikan potensi retribusi parkir melalui kendaraan
yang parkir di tepi jalan berbasis smart city, yaitu e-parking.

E-parking merupakan mesin parkir elektronik yang tersebar di tepi jalan Kota
Bandung sebagai langkah wujud dari realisasi smart city.® Dengan menggunakan

sistem pembayaran parkir berbasis elektronik yang dipasang sebanyak 445 mesin

"Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan Dan
Strategi Nasional Pengembangan E-government Lampiran | Ayat 2.

®Bagian kerja sama Kota Bandung. Smart city. http://kerja sama. bandung. go.
id/profil/smart-city Diakses Pada 19 September 2018, Pukul 20. 24 WIB.

Nurani Fitri Kireina. Mesin Parkir Elektronik Sebagai Wujud dari Smart city Di Kota
Bandung. Jurnal JISPO,7 (2017), 78.



http://kerjasama.bandung.go.id/profil/smart-city
http://kerjasama.bandung.go.id/profil/smart-city

parkir elektronik di 221 titik.)® Tujuan adanya e-parking adalah sebagai upaya
untuk merealisasikan potensi retribusi parkir yang didapat dari banyaknya
kendaraan yang parkir di tepi jalan umum berbasis elektronik.

E-parking memiliki tampilan layar yang berisi petunjuk-petunjuk
penggunaan. Di bawah layar, terdapat empat tombol kuning, tombol, hijau, dan
tombol merah. Tombol kuning digunakan untuk memilih jenis kendaraan yang
akan diparkirkan, seperti; sepeda motor, mobil, dan truk. Tombol hijau untuk
mengkonfirmasi pilihan, sedangkan tombol merah berfungsi untuk membatalkan
instruksi yang telah dipilih pengguna. Setelah mengkonfirmasi, pengguna layanan
parkir tepi jalan memasukkan nomor polisi kendaraan mengikuti petunjuk. Setelah
itu, pengguna parkir menentukan durasi waktu parkir. Pengguna layanan parkir
akan mendapatkan resi yang berisi informasi pembayaran parkir yang akan
digunakan sebagai bukti kepada juru parkir. Jika durasi waktu melewati batas
yang telah ditentukan, maka pengguna melakukan pembayaran dengan cara dan
tarif yang sama.

Tarif parkir disesuaikan dengan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 4
Tahun 2017 tentang Retribusi Parkir Pasal 210 ayat 1 membahas mengenai tarif
Retribusi Pelayanan Parkir di tepi jalan umum, meliputi; Kendaraan bermotor
angkutan barang jenis box dan pick up Rp. 2.000/per jam, dengan tarif jam
berikutnya Rp. 2.000; Kendaraan bermotor roda empat/roda tiga/sedan dan

sejenisnya Rp. 2.000/jam, dengan tarif jam berikutnya Rp. 2.000; Sepeda motor

"\Mochamad Solehudin. Begini Cara Menggunakan Mesin Parkir Elektronik di Bandung.
https://News. _ Detik. Com/Berita-Jawa-Barat/D-3560522/Begini-Cara-Menggunakan-
Mesin-Parkir-Elektronik-Di-Bandung Diakses Pada 19 September 2018 Pukul 21:01
WIB.



https://news.detik.com/Berita-Jawa-Barat/D-3560522/Begini-Cara-Menggunakan-Mesin-Parkir-Elektronik-Di-Bandung
https://news.detik.com/Berita-Jawa-Barat/D-3560522/Begini-Cara-Menggunakan-Mesin-Parkir-Elektronik-Di-Bandung

Rp. 1.000/jam, dengan jam berikutnya Rp. 1.000. Pembayaran terhadap besaran
tarif dapat dilakukan melalui layanan kartu bayar elektronik yaitu; Brizzi Bank
BRI, E-Money Bank Mandiri, dan TapCash BNI. Sedangkan untuk masyarakat
yang tidak memiliki uang elektronik dapat melakukan pembayaran dengan
bantuan dari juru parkir.

Juru parkir merupakan tenaga harian lepas dengan atribut/sergam yang sudah
ditentukan dan mendapatkan penghasilan sesuai ketentuan yang diatur oleh Wali
Kota.'* Juru parkir diberi pembinaan agar juru parkir memahami pengaturan lalu
lintas, mengatur kendaraan, cara memarkirkan dan mengeluarkan kendaraan,
memprioritaskan kendaraan agar lalu lintas lancar, sehingga juru parkir dapat
memberikan layanan yang baik.'> Dalam sehari terdapat dua pergantian juru
parkir yang bertanggung jawab atas 4 mesin parkir elektronik di wilayah masing-
masing. Juru parkir ditugaskan untuk menjaga mesin e-parking, Tugas yang harus
dicapai setiap bulannya adalah harus mencapai target pendapatan retribusi sebesar
Rp 2.600.00 dari setiap juru parkir, artinya, kedua juru parkir harus mengarahkan
masyarakat untuk dapat memperoleh pendapatan retribusi sebesar Rp 5.200.000
setiap bulannya.*® Dengan adanya target, menunjukkan bahwa memiliki tanggung

jawab untuk memandu, mengarahkan, dan mengupayakan masyarakat yang

Yperaturan Daerah Kota Bandung Nomor 03 Tahun 2008 Tentang Penyelenggara
Perparkiran pada Pasal 14 ayat 1.

“Depi Gunawan. Juru Parkir Resmi di Bandung Barat Dilengkapi Seragam.
http://mediaindonesia. com/read/detail/198143-juru-parkir-resmi-di-bandung-barat-
dilengkapi-seragamDiakses Pada 19 Februari 2019 Pukul 19:42 WIB.

Muhammad Fikry Mauludy. Juru Parkir Minta Perlindunganhttps://www. pikiran-
rakyat. com/bandung-raya/2018/05/06/juru-parkir-minta-perlindungan-423900Diakses
Pada 19 September 2018 Pukul 22:31 WIB.



http://mediaindonesia.com/read/detail/198143-juru-parkir-resmi-di-bandung-barat-dilengkapi-seragam
http://mediaindonesia.com/read/detail/198143-juru-parkir-resmi-di-bandung-barat-dilengkapi-seragam
https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2018/05/06/juru-parkir-minta-perlindungan-423900
https://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2018/05/06/juru-parkir-minta-perlindungan-423900
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memarkirkan kendaraannya di tepi jalan, untuk menggunakan e-parking sebagai
pembayaran terhadap pelayanan jasa penyediaan layanan parkir.

Pemerintah Kota Bandung mengeluarkan anggaran sebesar 80 Miliar dalam
pengadaan mesin e-parking. Dengan anggaran yang besar tersebut DPRD Kota
Bandung berulang kali mendesak dilaksanakannya e-parking karena selama
berbulan-bulan setelah pemasangan mesin e-parking tidak langsung dioperasikan.
Alasan Dinas Perhubungan tidak langsung mengoperasikan mesin e-parking
tersebut karena belum tersedianya mekanisme pengelolaannya.** Ketidaksiapan
tersebut memberikan gambaran bahwa e-parking tidak berhasil. Terdapat 4 bukti
indikasi yang menjadi aspek penyebab tidak berhasilnya e-parking, 4 aspek
tersebut antara lain; Pertama, Digital divide. Kedua, ketidaksiapan sumber daya
manusia. Ketiga, inkonsistensi aturan. Keempat, penyediaan dan pemeliharaan
infrastruktur yang tidak baik. Berikut ini akan dijelaskan secara detail mengenai
ke-4 aspek dari tidak berhasilnya e-parking tersebut.

Aspek pertama, Digital divide. Digital divide dapat didefinisikan sebagai
keretakan atau gap atau kesenjangan antara mereka yang, karena alasan teknis,
politik, sosial, atau ekonomi, memiliki akses dan kemampuan untuk menggunakan
ICT, dengan mereka yang tidak.™ Digital divide juga terjadi dalam pelaksanaan e-
parking, dan ini memengaruhi e-parking. Dalam pelaksanaan e-parking, ada gap

antara masyarakat yang mengerti dan ada masyarakat yang tidak mengerti cara

“Dendi Ramdhani. Telan Dana Rp 80 Miliar, Ratusan Mesin Parkir di Bandung Belum
Berfungsi. https://regional. kompas. com/read/2017/04/25/15161991/telan. dana. rp. 80.
miliar. ratusan. mesin. parkir. di. bandung. belum. berfungsi Diakses Pada 19 September
2018 Pukul 22:41 WIB.

Digital Watch Observatory. Strategies for Overcoming The Digital Divide. https:/dig.
watch/issues/digital-divide Diakses Pada 06 September 2019 Pukul 02. 21WIB.



https://regional.kompas.com/read/2017/04/25/15161991/telan.dana.rp.80.miliar.ratusan.mesin.parkir.di.bandung.belum.berfungsi
https://regional.kompas.com/read/2017/04/25/15161991/telan.dana.rp.80.miliar.ratusan.mesin.parkir.di.bandung.belum.berfungsi
https://regional.kompas.com/read/2017/04/25/15161991/telan.dana.rp.80.miliar.ratusan.mesin.parkir.di.bandung.belum.berfungsi
https://dig.watch/issues/digital-divide
https://dig.watch/issues/digital-divide
https://dig.watch/issues/digital-divide
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menggunakan mesin e-parking sehingga menyebabkan terjadinya hambatan bagi
keberhasilan e-parking. Meskipun disediakan mesin e-parking tidak semua
masyarakat menggunakan mesin e-parking. Hal ini diperparah dengan
ketidaksiapan dan kurangnya juru parkir yang membantu mengarahkan
masyarakat untuk memahami dan menggunakan mesin e-parking. Menurut hasil
wawancara kepada pengguna kendaraan yang parkir di tepi jalan, D (43 tahun)
mengatakan bahwa selama ini tidak pernah menggunakan mesin parkir karena
tidak pernah diarahkan oleh juru parkir bahkan di beberapa jalan tidak ada petugas
parkir yang menjaga mesin parkir, sedangkan D tidak mengerti cara menggunakan
mesin parkir, sehingga, D membayar uang parkir langsung ke petugas parkir tidak
resmi. Tidak pahamnya D tersebut mencerminkan bahwa penyebab masyarakat
tidak menggunakan mesin e-parking adalah ketidaktahuan tentang cara
menggunakan mesin e-parking. Dengan adanya gap antara masyarakat yang
mengerti dengan masyarakat yang tidak mengerti cara menggunakan mesin e-
parking, menyebabkan tidak semua masyarakat yang parkir di tepi jalan
menggunakan e-parking. Maka dari itu digital divide menjadi aspek tidak
berhasilnya e-parking.

Aspek kedua adalah sumber daya manusia. Permasalahan tidak berhasilnya e-
parking yang timbul bukan hanya dari Digital divide yang menyebabkan
keterlibatan masyarakat menjadi rendah, akan tetapi dari aspek ketidaksiapan
sumber daya manusianya. Sumber daya manusia yaitu juru parkir resmi memiliki
tanggung jawab adalah menjaga mesin parkir, tanggung jawab juru parkir adalah

memandu, mengarahkan, dan mengupayakan masyarakat yang memarkirkan
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kendaraannya di tepi jalan, untuk melakukan pembayaran parkir dengan
menggunakan e-parking. Namun, berdasarkan hasil observasi beberapa juru parkir
kerap kali tidak ada di tempat dimana mesin e-parking terpasang. Selain itu,
beberapa juru parkir tidak mengarahkan masyarakat untuk menggunakan mesin
parkir. Hal tersebut membuat sumber daya manusia menjadi aspek tidak
berhasilnya e-parking.

Aspek ketiga, aturan. Inkonsistensi aturan terhadap penempatan mesin parkir
terkait batasan diperbolehkannya parkir di tepi jalan menjadi aspek tidak
berhasilnya e-parking. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di
Jalan Hasanudin terdapat rambu lalu lintas dilarang berhenti, yang jaraknya hanya
sekitar 2 meter dari mesin e-parking. Hal ini menggambarkan adanya
inkonsistensi aturan mengenai batasan-batasan yang dibolehkan untuk parkir.
Hasil observasi tersebut diperkuat dengan hasil observasi lainnya di Jalan Jendral
Sudirman terdapat sebanyak 30 mesin parkir, namun di beberapa jalan Kota
Bandung yang memiliki marka parkir tanda diperbolehkan untuk parkir tidak
disediakan mesin e-parking sedangkan di sebuah Gang yang bernama Gang
Suniaraja disediakan mesin e-parking. Inkonsistensi aturan menunjukkan bahwa

aturan merupakan bagian dari aspek tidak berhasilnya e-parking.

Aspek keempat, penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur yang tidak baik.
Hal tersebut ditandai dengan hilangnya 5 buah mesin parkir di Jalan Teuku Umar.
Di daerah tersebut masih terdapat marka parkir berupa plang petunjuk
pembayaran mesin parkir, yang artinya sebelumnya memang terdapat mesin

parkir. Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan sebelumnya sejalan
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dengan hasil wawancara dengan pedagang cuanki yang memperkirakan bahwa
memang benar, pernah ada mesin parkir di daerah tersebut.’® Permasalahan
lainnya bukan hanya tidak ada mesin parkir, berdasarkan hasil observasi dengan
mengecek mesin parkir, satu diantara mesin parkir di Jalan Kebon Jati mengalami
kerusakan atau error, yang membuat petugas parkir yang bertanggung jawab
menjaga mesin parkir tersebut harus menggunakan mesin parkir yang dijaga oleh
petugas lainnya, bukan hanya rusak atau eror bahkan satu diantara mesin parkir
lainnya di Jalan Hasanudin terdapat mesin parkir yang tidak dapat dinyalakan. Hal
ini menunjukkan bahwa infrastruktur merupakan bagian dari aspek tidak
berhasilnya e-parking.

Tabel 1. 2Tidak Tersedianya Mesin E-Parking"’

Mesin parkir yang disediakan oleh pemerintah Kota Bandung bertujuan untuk
merealisasikan potensi-potensi peningkatan retribusi parkir melalui kendaraan
yang parkir di tepi jalan. Namun kebijakan e-parking ini tidak berhasil karena
empat aspek yang telah diuraikan diatas yaitu: Pertama, digital divide, yang
menyebabkan rendahnya penggunaan mesin e-parking. Kedua, Sumber daya

manusia parkir yang tidak bertanggung jawab dalam menjaga mesin parkir tidak

®Hasil Wawancara dengan Pedagang, Pada Tanggal 13 November 2018
Hasil Observasi di Jalan Teuku Umar, Pada 22 Oktober 2018.



14

mengarahkan, bahkan tidak berada di tempat dimana mesin e-parking dipasang.
Ketiga, inkonsistensi aturan mengenai penempatan mesin parkir terhadap jalan
yang diperbolehkannya dan tidak diperbolehkannya untuk parkir. Keempat,
pemeliharaan dan ketersediaan infrastruktur e-parking yang tidak baik, yaitu
keadaan mesin parkir yang hilang, rusak atau error, maupun mati. Keempat aspek
tersebut merupakan indikasi bahwa e-parking tidak berhasil dalam merealisasikan
potensi peningkatan pendapatan retribusi parkir. Namun, untuk meyakinkan
bagaimana tidak berhasilnya e-parking di Kota Bandung dari ke-4 aspek tersebut,
diperlukan sebuah penelitian ilmiah yang berjudul:

“Aspek-Aspek Keberhasilan E-Parking di Kota Bandung”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber,
mengindikasikan penerapan e-parking tidak berhasil. Tidak berhasilnya e-parking
tersebut disebabkan oleh aspek; Digital divide, sumber daya manusia, aturan, dan
infrastruktur. Dengan demikian, diperlukan penelitian untuk membuktikan apakah
indikasi-indikasi tersebut memang betul menjadi aspek tidak berhasilnya e-
parking, maka secara khusus penelitian ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan
berikut :

“Apa saja aspek-aspek yang memengaruhi keberhasilan e-parking? ”

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :
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1. Menganalisis hambatan implementasi e-parking untuk menemukan aspek

keberhasilan E-Parking Kota Bandung.

2. Memberikan rekomendasi  perbaikan sistem pengelolaan  untuk

Keberhasilan E-Parking Kota Bandung.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini bermaksud untuk memberikan pemahaman ilmiah
mengenai  aspek-aspek yang menghambat dapat memengaruhi
keberhasilan e-parking dalam pemanfaatan potensi retribusi parkir tepi
jalan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi berbagai pihak
lain, sebagai bahan referensi dalam ilmu pengetahuan untuk memperkaya
dan menambah wawasan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi

terhadap penelitian yang sejenis.

1.5 Sistematika Penelitian

Penelitian ini membahas mengenai aspek-aspek keberhasilan dari kebijakan
e-parking Kota Bandung yang dilihat dari berbagai aspek yang menghambat
keberhasilan e-parking, yaitu; aspek digital divide, sumber daya manusia yang

tidak bertanggung jawab, inkonsistensi aturan, dan ketersediaan dan pemeliharaan
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infrastruktur. Untuk itu, sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas
enam (6) BAB, yaitu : (1) BAB | Pendahuluan, (2) BAB Il Kajian Pustaka, (3)
BAB 11l Metodologi Penelitian, (4) BAB IV Temuan, (5) BAB V Pembahasan,

(6) BAB VI Kesimpulan dan Saran.
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